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ABSTRAK

Salah satu ritus atau upacara yang telah mewarnai tindakan manusia dalam
bentuk budaya maupun religinya adalah wujud upacara tradisional di Jawa. Salah satu
upacara itu adalah tradisi upacara kematian dalam Kejawen Urip Sejati di Desa Jeruk
Wudel, Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. Upacara ini mempunyai
keunikan sendiri, sebab dari seluruh serangkaian pelaksanaan upacara beserta mantra-
mantra yang digunakan dari semenjak orang itu mengalami sekarat, dimandikan,
dibusanani, disembanhyangkan, dikuburkan dan pada acara slametan, dilaksanakan
dengan memakai adapt dan tradisi budaya Jawa. Adat dan tradisi budaya Jawa itu oleh
warga Kejawen Urip Sejati kemudian dijadikan aturan (ajaran) yang harus dijunjung
tinggi dan dilaksanakan oleh para pemikutnya sebagai bentuk melestarikan adapt dan
budaya warisan nenek moyang Jawa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang makna
upacara kematian menurut warga penghayat kepercayaan Kejawen Urip Sejati;
mengetahui tata cara pelaksanaan upacara kematian penghayat kepercayaan Kejawen
Urip Sejati; untuk mengetahui dan memahami faktor pendorong penganut
kepercayaan Kejawen Urip Sejati yang masih tetap mempertahankan dan menjunjung
tinggi pelaksanaan upacara kematian dengan memakai adat dan tradisi budaya Jawa.
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan antropologis, sedangkan analisis data menggunakan analisa kualitatif.

Kesimpulan penelitian ini adalah upacara ini dilaksanakan karena dapat
memberikanmakna pada diri manusia mengenai proses pisahnya antara sang sukmo
dengan sang rogo. Diharapkan denga upacara ini dapat memberikan
jalan/menghantarkan kepada sang sukmo dan sang rogo bisa kembali pada alamnya
masing-masing, mati secara sempurna (sangkan paraning dumadi). Pelaksanaan
upacara dilaksanakan semenjak orang itu mengalami pesakitan yang berkepanjangan
(sekarat). Untuk memandikan layon harus menhhadap kea rah wetan dan air yang
disirampakn pertama kali adalah air perwitosari (londo). Layon kemudian dibusanani
dengan memakai pakaian adapt dan tradisi Jawa. Layon selanjutnya disembahyangkan
dengan memakai cara Kejawen, adat tlusupan, dan dikuburkan. Pelaksanaan acara
slametan diantaranya slametan geblak, tiga hari, tujuh hari, dan lain-lain. Upacara ini
masih tetap dilaksanakan karena ada pelajaran yang dapat diambil, kepatuhan
terhadap tokoh, kebersamaan, dan kerukunan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beragama merupakan bentuk ekspresi manusia kepada Tuhan-nya,
sedang manifestasi dan ekspresi beragama tertuang dalam bentuk ritual-ritual
yang disesuaikan dengan daya nalar, kondisi sosial, kultur, background dari
manusia untuk mencapai kebenaran Tuhan. Menurut Murtadha Muthahhari
dalam mencapai kebenaran Tuhan, manusia tetap membutuhkan agama,
karena agama merupakan satu-satunya cara atau sarana untuk mencar
kebenaran Tuhan. Tak sesuatupun dapat menggantikan posisi agama, sebab
manusia tetap merasakan adanya kebutuhan mendesak terhadap agama
berkenaan dengan kebahagiaan individu maupun masyarakat.'

Dalam kaitannya dengan kenyataan hidup dan kehidupan yang
dihadapi manusia, agama juga berfungsi sebagai pengatur tindakan-tindakan
manusia dalam rangka menyesuaikan din dan menginiegrasikan antara
hwywaka dengan lingkungannya.” Hal demikian menunjukkan bahwa agama
adalah: “Seperangkat kepercayaan, praktek-praktek dan pranata-pranata yang

dikernbangkan‘oleh manusia dalam berbagai masyarakat, biasanya sejauh

' Muriadha Muthahhar, Marusia dan Agama (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 53.

* M. Rusli Alwies, Agama Perspektif Antropologis (Surakarta: Penerbit STAIN Press,
2000), hlm. iv.



yang dapat mereka mengerti sebagai tanggapan-tanggapan kepada aspek-
aspek dari situasi kehidupan yang dipercayai manusia itu sendiri” 3

Sedangkan menurut Clifford Geertz yang mengkajl agama dari
perspektif kebudayaan, agama adalah :

(1) Suatu sistem simbol-simbol yang berlaku untuk (2) Menetapkan
suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan
lama dalam diri manusia dengan (3) Merumuskan konsep-konsep mengenai
suatu tatanan umum existensi dan dalam keteraturan (4) Membungkus konsep-
konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga (5) Suasana hati
dan motivasi-motivasi itu tampak khas realistis®.

Keberadaan agama sungguh akan memberikan makna yang sangat
berarti dalam kehidupan bermasyarakat, sebab agama sebagai bagian dari
sistem kebudayaan, sebagaimana diungkapkan Geertz di atas. Oleh karena itu
tampaknya cukup beralasan untuk mengkaji suatu masyarakat bila dikaitkan
dengan agama yang dianutnya. Hal ini disebabkan bahwa kebudavaan itu
secara tidak langsung akan, “membentuk persepsi seseorang tentang duma
sekitarnya yang selanjutnya akan mengembangkan lingkup, corak, serta warna
peta alam yang dikenalnya”’ Sebab kebudayaan bagi manusia adalah
pedoman dalam menghadapi kehidupan yang nyata. Oleh karena itu agama

dapat menjelma dalam bentuk kebudayaan tapi di sisi yang lain agama juga

dapat diwarnai bentuk budaya ®

* Ibid ., him. 89.

1 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. Franeisco Budi Hardiman
{Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 3.

* Alfian (ed.), Perspepsi Masyarakat Tentang Kebudayaan (Jakarta: PT. Gramedia,
1985), him. 155.

¢ M. Rusli Alwies, op. ciz.,, hlm. 5.



Sebagai bagian dari sistem kebudayaan, agami Jawi (kejawen)
merupakan suatu tradisi yang diturunkan secara lisan (turun-temurun), tetapi
terdapat juga tradisi tulis mengenai agama dan moralitas kejawen ini dalam
bentuk kesusastraan.’

Secara geografis, terdapat daerah-daerah tertentu yang dalam
kolektivitasnya sering disebut daerah kejawen, seperti dapat dijumpai di
sebagian wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sebelah selatan. Di sana masih
terdapat kelompok-kelompok masyarakat Jawa yang tetap mengikuti atau
mendukung kebudayaan Jawa.®

Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang ada di
Indonesia yang memiliki keunikan t'.érsendiri.9 Sebab, sama halnya seperti
dalam kebudayaan banyak suku bangsa di dunia, dalam kebudayaan semua
suku bangsa di Indonesia memiliki serangkaian ritus atau upacara yang
dilakukan sepanjang lingkaran hidup individu. Biasanya ritus atau upacara itu
bukan peristiwa biasa, tetapi mempunyai sifat keramat. '

Salah satu bentuk ritus atau upacara yang telah mewarnai tindakan

manusia dalam bentuk budaya maupun religinya adalah berwujud upacara

" Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1994), him.
319.

¥ Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1979),
him. 322.

® Budiono Heru Satoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta:
Hanindita, 1991), hlm, 1.

" Koentjaraningrat, Ritus Peralihan di Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1985), him. 46.



tradisional di Jawa, yaitu tradisi upacara kematian dalam Kejawen Urip Sejats
di Desa Jeruk Wudel, Kecamatan Girisu-bo, Kabupaten Gunungkidut.

Upacara di atas memiliki keunikan tersendiri. Sebab, dari seluruh
rangkaian pelaksanaan upacara beserta mantra-mantra yang digunakan dan
semenjak orang itu mengalami sekarat, dimandikan, dibusanani,
disembahyangkan, dikuburkan dan pada acara siametan, dilaksanakan dengan
memakai adat dan tradisi budaya Jawa. Adat dan tradisi budaya Jawa itu oleh
warga Kejawen Urip Sejati kemudian dijadikan aturan (ajaran) yang harus
dijunjung tinggi dan dilaksanakan oleh para pengikutnya sebagi bentuk
melestarikan adat dan budaya warisan nenek moyang Jawa.

Dari sisi yang lain upacara ini yang menunjukkan ciri khas kejawer
adalah sifat “keaslian”, yakni, hasrat untuk kembali dan mempertahankan
budaya sendiri sebagai reaksi atas pengaruh asing yang akan menghilangkan
identitas kebudayaan asli.'!

Upacara tersebut juga akan memberikan ciri dan tanda yang nyata pada
diri manusia untuk mengangkat derajathya sebagai makhluk Tuhan yang
tertinggi di antara makhluk ciptaan Tuhan yang fain, sebab dari upacara inilah

manusia dapat mengetahui tingkat peradaban dan kebudayaan manusia '

" Rahmat Subagya, Kepercavaan Kebatinan Kerohanian Kejiwaan dan Agama
{Yogyakarta: Kanisius, 1976}, hlm. 20.

"’K oentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat
dan Kebudayaan dilndonesia, tjet. Ke-3 (Djakarta: Penerbitan Universitas, 1961), him.
217,



Wujud kebudayaan adalah berupa suatu kompleks aktivitas kelakuan
berpola dari manusia dalam masyarakat. Kebudayaan dapat berfungst sebagai
tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan dan memberi arah kepada
kelakuan dan perbuatan dalam masyarakat, maka kebudayaan ini dapat disebut
adat-istiadat dalam pengertian umum."?

Di samping ttu, secara antropologis, upacara kematian ini termasuk
salah satu unsur kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur
kebudayaan sebagai isi dari semua kebudayaan yang ada di dunia ini yang
disebut dengan unsur universal. Ketujuh unsur tersebut adalah (1) sistem religi
dan upacara keagamaan, (2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, (3) sistem
pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem mata pencaharian hidup, dan
(7) sistem teknologi dan peralatan.* Dengan adanya tujuh unsur kebudayaan
tersebut maka dapat diproyeksikan bahwa upacara kematian merupakan
bentuk dari unsur yang pertama yaitu sistem religi dan upacara keagamaan.

Sistem religi dan upacara keagamaan mengambil paparan penting
dalam memberikan suatu kekuatan jiwa terhadap masyarakat pemeluk religi.
Hal ini karena tiap-tiap religi merupakan suatu sistem yang teljalin.erat antara
unsur yang satu dengan unsur yang lain menjadi suatu sistem yang terintegrasi
secara bulat. Menurut Koentjaraningrat unsur-unsur pokok dari religi adatah:

“(a) emosi keagamaan atau getaran jiwa yang menyebabkan manusia
itu berlaku serba refigi, (b) sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan

manusia tenfang bentuk dunia, alam gaib, hidup, maut, dan sebagainya, (c)

¥ Koentjaraningrat, kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: PT.
Gramedia, 1992), hlm. 12.

" Ibid ..



sistem upacara-upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan
dunia gaib berdasarkan atas sistem kepercayaan tersebut, dan (d) kelompok

keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial vyang mengaktitkan dan
315

mengkonsepsikan religi beserta sistem upacara-upacara keagamaan.

Upacara keagamaan merupakan unsur adat-istiadat suatu bangsa yang
paling menarik perhatian. Sebab, upacara keagamaan merupakan hal yang
paling kongkrit dan mempunyai bentuk serta sifat yang beragam antara satu
upacara keagamaan dengan upacara keagamaan yang lain.

Suatu upacara keagamaan dapat terbagi dalam empat komponen yang
merupakan suatu kesatuan, yaitu adanya tempat upacara, saat upacara, benda-
benda dan alat-alat upacara serta orang-orang yang bersangkutan dengan
upacara. Karena upacara keagamaan selalu merupakan suatu perbuatan yang
keramat, maka keempat komponen yang merupakan suatu kesatuan itu juga
dianggap keramat. '

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, sknpsi ini akan
memaparkan salah satu bentuk upacara keagamaan yang ada di Desa Jeruk
Wudel, khususnya terhadap penganut Kejawen Urip Sejati, yang sampai saat
inl masih tetap melestarikan dan menjunjung tinggi adat dan tradisi budaya

Jawa berupa tata upacara kematian.

'S Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Djakarta: Dian
Rakjat, 1967), him. 217.

'S Ibid., hlm. 230.



B. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini ditemukan suatu kelompok kejawen vang berani

mandiri dalam arti masih meaggunakan dan .menjunjung tinggi nila-nilai

budaya Jawa serta menjalankan ritus-ritusuya secara sadar.

Oleh karena itu pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini adalah:

. Apa makna upacara kematian menurut warga penghayat kepercayaan

Kejawen Urip Sejati di Desa Jeruk Wudel ?
Bagaimanakah pelaksanaan upacara kematian menurut penghayat

kepercayaan Kejawen Urip Sejati di Desa Jeruk Wudel ?

. Apa fakior yang mendorong warga penghayat kepercayaan Kejawen Urip

Sejati di Desa Jeruk Wudel tetap melaksanakan upacara kematian dengan

memakai adat dan tradisi budaya Jawa ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian int adalah:

Mendapatkan pemahaman tentang makna upacara kematian menurut
warga penghayat kepercayaan Kejawen Urip Sejati yang berada di Desa
Jeruk Wudel.

Mengetahui tata cara pelaksanaan upacara kematian penghayat
kepercayaan Kejawen Urip Sejati di Desa Jeruk Wudel.

Untuk mengetahui dan memahami faktor pendorong penganut Kejawen
Urip Sejati di Desa Jeruk Wudel yang masih tetap mempertahankan dan
menjunjung tinggi pelaksanaan upacara kematian dengan memakai adat

dan tradisi budaya Jawa.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam buku Clifford Geertz. Santri, Privayi, Abangan dalam
Masyarakat Jawa, dipaparkan mengenai penefitian Clifford Geeriz tentang
sebuah kasus kematian di Mojokuto. Menurutnya, semua hal yang
menyangkut pemakaman (layatan) tak pelak lagi masih diselenggarakan atau
dipimpin seorang modin pejabat keagamaan resmi di desa. Dan modinlah yang
harus dipanggil pertama kali jika terjadi kematian yang menimpa suatu
keluarga.

Modin adalah salah seorang dari golongan sanin yang kuat serta
mempunyai peranan yang penting dalam setiap upacara, bahkan dalam
upacara kematian ia sebagai pemimpin umum dari semua urusan. Hal itu
dilakukan modin baik pada waktu memandikan, mengkafani, membacakan Al-
Qur’an hingga upacara di kuburan dengan membacakan talqin yang dibantu
beberapa orang santri.

Sebuah kasus kematian yang diungkap Clifford Geertz menunjukkan
betapa kuainya pengaruh Islam, khususnya dari golongan santri (modin)
dalam memainkan perannya di setiap upacara keagamaan yang dilakukan
masyarakat Mojokuto. Bahkan dari aliran abangan yang keras sekalipun tetap
membutuhkan golongan santri walau hanya sekedar membacakan doa untuk
mereka.

Sedangkan penulis ingin mengetengahkan atau memberikan informasi
baru tentang sebuah upacara kematian yang dilaksanakan oleh orang Jawa,

khususnya warga Kejawen Urip Sejati di Desa Jeruk Wudel Kecamatan



Girisubo Kabupaten Gunung Kidul. Yang sampai saat ini dalam melaksanakan
upacara kemattan, warga Kejawen Urip Sejati tetap berupaya mejunjung tingi
dan melestarikan adat dan tradisi budaya Jawa, baik itu mantra-mantra yang
digunakan maupun pelaksanaan dalam upacara itu sendiri.

Kemudian buku Kontjaraningrat Kebudayaan Jawa, mengenai
pemakaman dan ritus kematian. Dalam buku ini Koentjaraningrat hanya
| melakukan pengulangan atas deskripsi Clifford Geertz mengenai upacara
kematian. Sedangkan mengenai upacara, dalam bukunya yang lain yaitu Rifus
Peralihan di Indonesia, diungkapkan tentang masalah upacara. Menurutnya
upacara adalah suatu tindakan atau aktivitas manusia dalam melaksanakan
kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang atan makhluk
halus lainnya dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan
penghuni alam gaib lainnya.

Begitu juga dengan warga Kejawen Urip Sejati dalam melaksanakan
upacara kematian ini merupakan salah satu usaha berkomunikasi dengan
Tuhannya. Mereka mempunyai cara-cara tersendiri dalam melaksanakan
upacara ini, sebab dilandasi oleh adat dan tradisi budaya Jawa sebagai
manivestasi ajarannya.

Mengenai Kejawen Urip Sejati pernah ada penulis yang mengangkat
Kejawen Urip Sejati untuk dijadikan sknpsi, yaitu savdari Umi Chanifah
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijjaga tahun 1997 dengan judul skripsi
Kejawen Urip Sejati di Yogyakarta. Dalam skripsi ini pem‘l;{ahasannya

menekankan pada organisai dan aktivitasnya, di mana para penghayat
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Kejawen Urip Sejati tersebut melaksanakan kegiatannya yang berpusat di
Suryodiningratan. Kemudian skripsi lain yang ditulis oleh Sri Nuryani,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalyaga, tahun 2001. Skripsi ini membahas
pada motivasi keagamaan masyarakat kebatinan Kejawen Urip Sejati Dusun
Wonogiri Kidul Desa Kapuhan Kecamatan Sawangan Magelang.

Dari hasil skripst yang penulis paparkan di atas, maka penulis ingin
menekankan perbedaan dengan skripsi yang penulis tulis. Perbedaan tersebut
antara lain, skripsi ini memfokuskan pada masyarakat pedesaan yang berada di
wilayah Desa Jeruk Wudel, Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul,
yang sampai saat ini masih aktif dan setia menjadi penganut Kejawen Urip
Sejati dan sekaligus tetap berupaya melestarikan dan menjunjung tinggi
budaya/religi dan adat Nusantara asli.

Salah satu adat dan tradisi budaya Jawa itu terwujud dalam
pelaksanaan upacara kematian yang tetap mereka laksanakan hingga saat ini
dengan memakai tata cara upacara Jawa, baik dar semenjak orang itu
mengalami sekarat, dimandikan, dibusanani, disembahyangkan, dikuburkan,
hingga acara slametan beserta mantra-mantranya menggunakan adat dan
tradisi budaya Jawa.

Setelah penulis mencari informasi dan mengadakan pengamatan di
lapangan tentang obyek tersebut hasilnya menunjukkan bahwa obyek yang
hendak penulis teliti belum pernah ditelitt dalam format yang sama. Maka
kemudian penulis mengadakan pengamatan dan penelitian lapangan serta

menyusunnya dalam bentuk skripsi.
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E. Metode Penelitian
Menurut Koentjaraningrat metodologi adalah pengetahuan tentang
berbagai cara kerja vang disesuaikan dengan obveknyva terhadap studi ilmu-
ilmu yang bersangkutan. Sedangkan metode artinya jalan (cara) di dalam
mengadakan suatu penelitian, agar dapat memahami obyek yang menjadi
sasaran ilmu-ilmu yang bersangkutan.'’Untuk itu agar penelitian mengenai
tradisi upacara kematian dalam Kejawen Unp Sejati dapat terarah dan
sistematis, maka dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dilaksanakan dalam
kancah kehidupan yang sebenarmnya. Penelitian ini pada hakekatnya untuk
menemukan secara spesifik dan realistis apa saja yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Penelitian lapangan itu pada uumumnya bertujuan untuk
mendiskripsikan dan apabila memungkinkan memberi solusi masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari. '®
2. Jenis Data Penelitian

Jenis dafa yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah:

17 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyaraka, cet, VII (Jakarta:
Percetakan PT Gramedia, 1985), him. 7.

'8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial (Bandung: Alumni, 1986),
him. 27.
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a. Data primer yaitu data yang di dapat langsung oleh peneliti dari hasil
penelitian lapangan secara langsung ke lokasi penelitian dengan
instrumen yang sesuai.'®

b. Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi %

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat dalam
untuk melakukan penelitian. Baik tidaknya hasil penelitian sebagian
ditentukan oleh teknik pengumpulan data yang digunakan. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Teknik observasi
Observas: biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena vyang diselidiki yaitu
mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap apa yang dijadikan
obyek penelitian.”' Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini
ditempuh dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian. Hal ini dilakukan pada saat terjadi upacara kematian yang
secara langsung dapat_ diambil catatan-catatan sementara tentang

jalannya upacara dan sekaligus di dokumentasikan.

¥ Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Puslaka Pelajar, 1998),
hlm.36.

2 Ihid .

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke IX (Jogjakarta: Jajasan
Penerbitan FIP-IKIP, 1968}, hlm. 146.



13

b. Teknik interview (wawancara)
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang
atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya-jawab itu dan masing-
masing fihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara
wajar dan lancar.®® Penulis mengadakan tanya jawab dengan pihak-
pihak vang mengetahui dan dapat menjelaskan secara panjang lebar
mengenal uapcara kematian. Dalam hal imi yang penulis jadikan
informan adalah tokoh Kejawen Unp Sejati, warga Kejawen Urip
Sejati dan di tambah tokoh masyarakat yang lamn.

¢. Teknik dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengambil data dari berbagai pembukuan
surat menyurat dan berbagai lingkup yang ada pada obyek penelitian.
Metode dokumentasi adalah suatu pengumpulan data yang mengambil
sumber data berupa dokumen.” Penulis menggunakan data dokumes
i, berupa fot-foto yang telah penulis peroleh dari obyek penelitian
secara langsung. Dan kemudian di tambah dengan taboid-tabloid,
monografi serta beberapa sumber lain yang penulis peroleh dari

lapangan.

22 fpid., him. 210.

2 Anas Sudiyono, Statistik Himpunan: Rumus-rumus dan Tabel (Yogyakarta: UD.
Rahma, 1990), hlm. 25.
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4, Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
antropologis, yaitu pendekatan secara menyeluruh yang dilakukan
terhadap manusia tetapi dipelajari juga pengalaman-pengalaman
manusia misalnya mengenai bagian sejarah manusia, lingkungan, cara
kehidupan keluarga, sistem ekonomi politik, agama dan lain
sebagainya.?

Namun dalam pendekatan antropologis ini penulis menitikberatkan
pada kajian “nilai budaya™ sebagai faktor pendukung dari pelaksanaan
tradisi upacara kematian dalam Kejawen Urnp Sejati di Desa Jeruk
Wudel, Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunung Kidul. Dengan
pendekatan ini penulis berusaha mempelajari pikiran, sikap dan
penlaku manusia yang ditemukan dan pengalaman dan kenyataan di
lapangan dengan menitik beratkan pada kajian-kajian tertentu.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Kualitatif adalah teknik analisa non statistik yang
digunakan untuk data non angka, sedangkan kuantitatif adalah teknik

analisa statistik yang digunakan untuk mennganalisa data dengan

¥ T.0. Thromi (ed.), Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakatta: PT. Gramedia,
1989), him. 3.
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mendisknpsikan data-data yang diperoleh selama penelitian dalam
bentuk angka.?

Dalam menganalisa data ini penulis menggunakan data yang
pertama yaitu analisa kualitatif atau analisa non statistik yang sifatnya
analisis deskriptif yaitu analisa yang bertujuan untuk memberikan
deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dan variabel
yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti®® Dengan
menggunakan analisa kualitatif yang sifatnya deskriptif ini penulis
berusaha memahami data yang terkumpul lalu menangkap makna yang
dimaksud menurul pemahaman penulis sesuai keterangan dan

informan.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis maka penulis
menyusun sistematika penulisan berdasarkan urutan ke dalam bab-bab.
Adapun sistematika pembahasan itu adalah:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, 1ujuan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan ini dimaksudkan

% Sutrisno Hadi, Pengantar Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Yayasan
Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1987), him. 4.

2% Qaifuddin Azwar, op. cit., him. 126,



16

sebagai kerangka acuan dalam penulisan skripsi ini, sehingga dapat dijelaskan
secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Bab kedua, mengenai gambaran umum Desa Jeruk wudel vang terdiri
dari gambaran sekilas Desa Jeruk Wudel beserta permasalahan yang dihadapi.
ditambah pula kondisi kependudukan yang di dalamnya memuat keadaan
- pendidikan, keadaan mata pencaharian, keadaan keagamaan. Dan pada
gambaran umum ini dibahas juga tentang adat dan tradisi masvrakat vang
masih  dilakukan oleh masvarakat Selanjutnya dalam bab ini juga
dikemukakan mengenai deskripsi Kejawen Urip Sejati secara keseluruhan
yang disusun dalam sub-sub tertentu.

Bab ketiga adalah berisi tentang pembahasan makna upacara kematian
itu sendiri, baik itu menurut pengertian secara umum (istilah) maupun
pengertian yang ada dalam Kejawen Unp, Sejati. Setelah makna upacara
kematian dapat diketahui, selanjutnya aka!n dibahas pelaksanaan upacara
kematian yang dilakukan oleh warga Kejawen Urip Sejati dari semenjak orang
itu mengalami sekarat,meninggal, dimandikan, dibusanani, disembahyangkan,
dikuburkan dan pada acara slametan,

Bab keempat, mengenai faktor yang mendorong warga Kejawe-n Unp
Sejati tetap setia dan menjunjung tinggi upacara kematian tersebut dengan
memakai adat dan tradisi budaya Jawa yang ditckankan pada tradisi sebagai

budaya adiluhung dan upacara keagamaan sebagai ciri khas sisitem religi.
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Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari: kesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup, kemudian di lengkapi dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, abstrak, dan curriculum vitae.
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